BAB I11

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kaneedode ini
bertujuan untuk mencari hubungan sebab akibat (mgdou kausal) antara dua
faktor (Arikunto, 2006: 3). Adapun desain atau emgan penelitian ini
menggunakampre experimental desigatau sering disebut jugpiasi experiment.
Eksperimen ini belum merupakan eksperimen sunggogesih karena masih
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh teapaterbentuknya variabel
dependen (Sugiyono, 2007:109). Penelitian ini beyapmengetahui pengaruh
dari media audiolingual terhadap pembelajaran nerkdrangan narasi bagi

siswa tunanetra.

3.1 Desain Pendlitian

Metode penelitian eksperimen yang digunakan dalenelgian ini adalah
quasi ekprimentdengan desainOne Group Pre-test and Post-test Dalam
desain ini observasi dilakukan sebanyak dua kaliuysebelum dan sesudah
eksperimen. Observasi yang dilaksanakan sebelupeeksen (O1) disebytre-
test dan observasi sesudah eksperimen (O2) digebstitest Perbedaan antara
01 dan 02 yaitu O2 — O1 diasumsikan sebagai wézskkmentatau eksperimen.
Adapun pola desain penelitian eksperimen yang digam dalam penelitian ini

adalah:
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“One Group Pre-test and Post-test Design
01 X 02

Pre-test Perlakuan Post-Test

Adapun langkah-langkah dari penelitian ini adalah:

1.

2.

3.2

Menentukan subjek penelitian

Melakukan pre-test (O1) pada subjek penelitian untuk mengetahui
kemampuan menulis narasi sebelum diberikan pentakua

Melakukan perlakuatreatment (X) pada subjek penelitian berupa
penggunaan media audiolingual.

Melakukan post-test (O2) pada subjek penelitian untuk mengetahui
kemampuan menulis narasi sesudah diberikan penékeatment
Membandingkan antara O1 dan O2 untuk menentukaeraed besar
perbedaan yang timbul, sebagai akibat dari dibenka perlakuan atau
treatment

Menganalisis data dengan statistik nonparametrilgland hal ini
menggunakan uji wilcoxon untuk menentukan apakad @erbedaan yang

signifikan setelah diberikan perlakudare@tmen}.

Tempat dan Subjek Penelitian

3.21 Tempat Pendlitian

Penelitian dilaksanakan di SMALB-Negeri A yanddtak di Jl. Pajajaran

No. 52 Bandung Provinsi Jawa Barat.
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3.2.2 Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah 7 orang dari 8 oraswa kelas X SMALB-

Negeri A Bandung. Adapun data siswa kelas X yarkutdertakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1

Data Subjek
No Nama Kée:rﬁn Tempat Lahir Tanggal Lahir
1 | Agus L Bandung 3
2 | Betty P Cirebon 12 Maret’89
3 | Euis Rahayu P Karawang 7 Maret’90
4 | Fitri Sulastri P Bandung 18 Nopember’90
5 | Suheri L Karawang 1 September’89
6 | Sutijon L Cirebon 21 Mei'1987
7 | Yuni P Klaten 14 Juni’'9l

3.3  Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Bentuk Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan alat pengumpul datagzetes pencapaian
atau tes prestasi belajar. Menurut Purwanto (Aguiti, 2010: 3) menyatakan
bahwa “Tes hasil belajar atachievement tesidalah tes yang digunakan untuk
menilai hasil-hasil pelajaran yang telah diberikdeh guru kepada murid-murid

atau oleh dosen kepada mahasiswanya dalam jandg#a tegentu.”

3.3.2 KriteriaPenilaian
Kriteria penilaian yang digunakan dalam penelitian dilakukan sesuai
dengan standar nilai yang telah ditetapkan pad@umen penelitian, dimana

setiap indikator memiliki kriteria berbeda.
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Tabel 3.2

Kriteria Penilaian Menulis Karangan Naras

Indikator Menulis

No Karangan Narasi Skor Acuan Penilaian
1 | Ejaan 5 Tidak terdapat kesalahan ejaan (sempurna)
4 Terdapat sedikit kesalahan ejaan
3 Trdapat kesalahan ejaan yang tidak brsifat
konsisten
2 Banyak terdapat kesalahan ejaan dan bersifat
konstan
1 Banyak sekali kesalahan ejaan yang
mencerminkan ketidaktahuan dan ketidakpedulian
2 | Struktur Bahasa 5 Penggunaan kata/istilah sdsmngian konteks
dan bervariasi
4 Penggunaan kata/istilah sesuai dengan konteks,
namun tidak bervariasi
3 Penggunaan kata/istilah kurang tepat tetapi tidak
mengganggu pemahaman
2 Penggunaan kata/istilah tidak tepat dan
mengganggu kesalahan
1 Banyak kata/istilah yang tidak tepat
3 | Isi karangan 5 Kesesuaian isi dengan tema
4 Kesesuaian isi dengan tema walaupun ada
beberapa hal yang tidak perlu dimasukkan ke
dalam karangan
3 Sebagian isi karangan tidak sesuai dengan tema
2 Banyak sekali isi karangan yang tidak ada
hubungannya dengan tema
1 Hamper semua karangan menyimpang dari tema
4 | Pengembangan isi 5 Isi karangan sangat lengkap&&ema karangan
dikembangkan secara maksimal
4 Pengembangan tema karangan tetapi ada hal-hal
yang dianggap perlu berdasarkan tema
3 Isi karangan agak kurang tetapi masih dapat
diterima
2 Banyak hal yang sebenarnya ada tetapi tidak ada
1 Tidak ada pengembangan isi karangan
5 | Jenis karangan 5 Karangan benar-benar memergdiagenis
karangan narasi baik teknik, maupun gaya bahasa
4 Hanya ada sedikit kekurangcocokkan yang tidak
begitu berarti
3 Walaupun ada banyak penyimpangan, secara

keseluruhan karangan masih bias dikatakan

sebagai karangan narasi
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Lebih banyak karangan bukan dari jenis narasi

Karangan sama sekali bukan jenis karangan narasi

Kualitas Isi

Isi karangan betul-betul berbobot

Isi karangan bagus meskipun kurang berbobot

(A)-hmHI\J

Isi karangan cukup bagus meskipun ada hal-al
yang kurang tepat

Isi karangan dangkal dan tidak berbobot

Isi karangan sangat dangkal

Pengembangan
paragraph

Semua paragraph memenubhi criteria dan lengk

IO |N

Ada beberapa paragraph yang kurang
dikembangkan

w

Jumlah paragraph yang dikembangkan sama
dengan jumlah paragraph yang tidak
dikembangkan

N

ap

Hamper semua paragraph kurang dikembangkan

[EEN

Selain tidak dikembangkan, paragraph tidak
memenuhi syarat

Hubungan
antarparagraf

Paragraph berikutnya merupakan kelanjutan

paragraph sebelumnya dengan kata penghubu
yang tpat sehingga karangan dengan harmonis
enak dibaca

Hubungan paragraph sudah baik hanya tergan
olh kata penghubung yang tidak diperlukan

ng
dan

ggu

Ada beberapa paragraph yang tidak berhubungan

dengan paragraph berikutnya

N

Banyak paragraph yang saling tidak berhubung

[EEN

Semua paragraph dalam karangan tidak

jan

berhubungan

34 Instrumen Pendlitian

Menurut Sugiono (2007: 133) instrumen penelitiagudakan untuk

mengukur nilai variabel yang diteliti. Instrumendpapenelitian ini berupa tes

untuk mengukur prestasi belajar. Teknik tes dilakukintuk mendapatkan data

berupa nilai yang diperoleh dengan cara.

1. Pretestadalah jenis tes yang bertujuan untuk mengetagmaknpuan siswa

sebelum diberikan perlakuan atau treatment terhpoegtasi belajarnya.
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2. Post-test adalah hasil evaluasi yang bertujuan untuk mehgeta
kemampuan/prestasi belajar siswa sesudah dibdakpan.

Adapun tes yang diberikan pada spattestyaitu siswa diminta menulis
karangan narasi tentang pengalaman pribadi. Paalapsstest siswa diminta
kembali menuliskan karangan narasi dengan mengliagkah-langkah yang
telah diberikan pada saat perlakuan berupa nadiglingual berjudul “Bisakah

Seperti Doni” yang dibacakan olah Ust. Budi Prayitn

3.5  Uji Cobalnstrumen
3.5.1 Validitas

Menurut Sugiono (2007: 173) bahwa instrument yaatidvberarti alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (memyitkuwalid. Valid berarti
instrument tersebut dapat mengukur apa yang saiaudiukur. Untuk
mengetahui valid atau tidaknya instrument yanghtelduat, maka digunakan
validitas konsruksidonstruck validity. Untuk menguji validitas konstrak, dapat
digunakan pendapat dari ahjliggement expertserhadap instrument yang dibuat
oleh peneliti. Penilaian dilakukan oleh 3 orangi,aphng terdiri atas 1 orang
dosen ahli dibidang statistik yaitu lbu lda Widsarta 2 orang dosen ahli dibidang
bahasa yaitu Bapak Khaerudin K dan Bapak Encep idabu Data yang sudah

terkumpul dinilai validitasnya dengan menggunakars@ntasi dengan rumus:

F):anloo

>N




Keterangan :

Zn . jumlah cocok (diberi nilai 1 jika cocok, jikmlak cocok 0)

> N: Jumlah penilai
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P : Persentase
Tabel 3.3
Penghitungan Validitas
No Indikator yang dinilai Expert-1 | Expert-2 | Expert-3 | Keterangan
1 | Ejaan 1 1 1 Valid
2 | Diksi 0 1 0 Tidak valid
3 | Isi karangn 1 1 1 Valid
4 | Pengembangan isi 1 1 1 Valid
5 | Jenis karangan 1 1 1 Valid
6 | Kualitas isi 1 1 1 Valid
7 | Pengembangan paragraph 1 1 0 Valid
8 | Hubungan antar paragraph 1 1 1 Valid
— _ h 3 _ 2 _
B _EXlOO%_ 100¥% P, —§><100%— 100¥% R —§><100%— 66,67Y%
1 . 3 _ 3 _
R, —§><100%— 33,33% R, —§><100%— 100¥% R —§><100%— 100%
3 3
=X :§x100%: 100¥% P, =§><100%: 100¥

Dari perhitungan diatas, hampir semua butir dirgatavalid kecuali

untuk indikator yang ke-2 yaitu diksi. Kedepannydath proses penelitian, untuk

aspek diksi tidak dihilangkan, tetapi diganti melngtruktur bahasa.

3.5.2 Rédliabilitas

Menurut Arikunto (2009:86) bahwa “Reliabilitas tesrhubungan dengan

masalah ketetapan hasil.” Maksud dari ajeg ataptatak selalu harus sama,
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tetapi mengikuti perubahan secara ajeg, dan unteperoleh gambaran yang
ajeg memang sulit. Reliabilitas yang diukur adaledlitas stabilitas tes dengan
menggunakan internal konsistensi, yaitu dilakukangan percobaan instrument
sekali saja, kemudian data yang diperoleh diasadisngan rumus Alpha.

Penggunaan rumus Alpha dalam menganalisis data lgisicoba
instrumen ini disebabkan instrumen yang dibuat feeries uraian dan memiliki
kriteria penilaian dengan bobot nilai yang berbddatrumen yang diuji pada
reliabilitas berdasarkan hasil wawancara guru tlpakemampuan menulis
karangan narasi dari siswa-siswanya yang dijadskediagai subjek penelitian.
Rumus Alpha:

(m  (-To))

r. =
11 (n—l) 1_0_12

(Arikunto, 2009: 109)
dimana:r,, : reliabilitas yang dicari Z a'f . jumlah varians skor tiap-tiap item

2 .
g, : varians total

Tabel 3.4
Uji ReliabilitasInstrumen
Nomor Item
No Nama 112131451678 Skor Total
1 |Agus 2124 4 4| 4, 3| 3 26
2 |Betty 3| 3| 4] 4| 4] 4] 5 5 32
3 |Euis Rahayu 3 3 4 4 4 4 B 8 28
4 |Fitri Sulastri 2| 2| 3/ 3 3 3 3 3 22
5 |Suheri 2 2| 4, 4] 4 4 3 3 26
6 |Sutijon 3| 3| 3| 3| 3 3 3 3 24
7 |Yuni 3| 2| 4| 4| 4| 4, 3| 3 27
Jumlah 1817|126 |26 | 26| 26 | 23 | 23 185
Varians 0.3/03[02/02]/02|02]06]|0.6 9.95
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Jika dimasukkan ke dalam rumus Alpha tadi, makdryassebagai berikut:

) (1-(03+03- 0, 0,2 0,2 0.2 06 0
nTE-y 9,95
=1,17x (1—2 67j
9,95
r,=1,17x(1- 0,279
r, =1,17x 0,73
r, =0,86

Untuk mengetahui tinggi rendahnya koefesien korgkeni r, maka dapat
dilihat pada interpretasi reliabilitas dari Arikon2009: 75) sebagai berikut:
Antara 0,800 sampai 1,00 : sangat tinggi
Antara 0,600 sampai 0,800 : tinggi
Antara 0,400 sampai 0,600 : cukup
Antara 0,200 sampai 0,400 : rendah
Antara 0,00 sampai 0,200 : sangat rendah
Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh r = Ga8nya instrument itu memiliki

reliabilitas yang sangat tinggi.

3.6 Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian - ini. menggunakan pengolahan data dengaatisti
nonparametrik dikarenakan sampel yang diteliti miajamlah terbatas. Data yang
sudah diperoleh dianalisis dengan menggunakan igioxon karena uji ini
dipergunakan untuk penelitian yang datanya berg@sadengan sampel terbatas.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pengolatata adalah

sebagai berikut:
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1. Menghitung skoPre-testdanPost-Test

2. Mentabulasikan skdPre-testdanPost-test

3. Menghitung selisitPre-testdanPost-test

4. Membuat ranking

5. Mengelompokkan rangking yang bertanda positif (-gn dnegative (-)
kedalam tabel

6. Menjumlahkan semua ranking bertenda positif (+) agatif (-)

7. Menetapkan nilai Fiwung dengan cara mengambil jumlah terkecil dari ranking
bertanda positif (+) dan negatif (-) yang telaludhjahkan

8. Membandingkan nilai fwungdengan nilai fpepada tabel nilai kritis dalam uji
Wilcoxon

9. Menguiji hipotesis dengan kriteria pngambilan kepatusebagai berikut:

H,:T > T

* " hitung

H,:T <T

* " hitung

tabel

tabel

3.7 Instrumen Perlakuan

Instrumen perlakuan ini meliputi persiapan penjbed@ dan pelaksanaan
pembelajaran, Persiapan pembelajaran meliputi  R@ncaPelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Media/bahan/sumber pembelgjadan evaluasi.
pelaksanaan pembelajaran di sini merupaki@atment (perlakuan) dengan

memanfaatkan medrmudiolingual
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3.7.1 Persiapan Pembelajaran

Persiapan pembelajaran dalam penelitian ini melipatumusan tujuan,
perumusan alat evaluasi, penentuan media/bahan, mEretapan waktu
pembelajaran.

Tujuan pembelajaran dalam penelitian ini merujukpdda standar
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) SMALB gydarcermin dalam
indikator pembelajaran yang terdapat dalam sildbaisasa Indonesia SMALB.
Tujuan pembelajaran penelitian ini adalah sebagalkiat.

1) Siswa mampu mendefinisikan pengertian karangarsnara

2) Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri karangan narasi

3) Siswa mampu menggunakan medfsudiolingual dalam pembelajaran
menulis karangan narasi

a. Perumusan Alat Evaluasi

Evaluasi pembelajaran ini berupa tes proses yalakulian setiap dan
sesudah pembelajaran. Siswa diajukan sebuah paaargleh guru, yaitu “Apa
yang menjadi ciri utama dalam karangan narasi”,sigmwa menjawabnya dengan
lisan.

b. Penentuan Sumber/Media/Bahan Pembelajaran

Selain buku LKS utama Bahasa Indonesia SMA dan MiakX semester 2.
Media yang digunakan adalah mediadiolingual berupa sebuah rekaman
pembacaan karangan narasi dari pengalaman priesebbiang. Pembacaan narasi

tersebut diperdengarkan melalui seperangkalio yang terdiri atas MP3 player
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dan speakeraktif. Pembacaan narasi ini berjudBisakah Seperti Donyang
dibacakan oleh Budi Prayitno salah satu penyiaoradasta di Bandung.

c. Penetapan Waktu dan Rencana Pelaksanaan Pemlyelajara

Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun berdasaetaus dan kegiatan
belajar mengajar (KBM) yang akan dilaksanakan thketermasuk di dalammya
penetapan waktu pembelajaran dalam penelitianelanga 2 pertemuan atau 4 x

40 menit (160 menit).

3.7.2 Pelaksanaan Pembelajaran

Perlakuan pembelajaran diselenggarakan seteladiksaglakampretesdan
dilaksanakan selama 2 x 40 menit (80 menit) atakall pertemuan kegiatan
belajar mengajar (KBM). Hal-hal yang ditekankanadalpembelajaran ini adalah
menulis karangan narasi dengan memanfaatkan m&giolingual Berikut
Rencana Pembelajaran (RPP) yang telah disusunitpenel

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. IDENTITAS SEKOLAH
Nama Sekolah : SLB A Negeri Bandung

Satuan Pendidikan ;- SMALB

Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia

Pokok Bahasan : Menulis karanganNarasi
Kelas / Semester . X/ Genap

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit ( 2 X pertemuan )

Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi lmigkarangan
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dan teks pidato
Kompetensi Dasar  : Menulis karangan Narasi
Indikator . 1. menjelaskan pengertian karanganasi
2. menjelaskan ciri-ciri karangan narasi
3. menjelaskan  media audiolingual pada

pembelajaran menulis karangan narasi

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah kegiatan pembelajaran diharapkan siswa mramp
1. mendefinisikan pengertian karangan narasi
2. menyebutkan ciri-ciri karangan narasi

3. menggunakan medaudiolingualpada pembelajaran menulis karangan narasi

C.  MATERI PEMBELAJARAN:

Contoh karangan narasi
1. Tema karangan

Agar hasil karangan lebih tersusun sebelum mergisva dianjurkan
memilih tema karangan narasi berdasarkan pengalateupun imajinasinya.
Tema ini akan membantu mereka untuk menulis isarkgain secara mudah dan

terarah.
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2. Isi karangan
Setelah menentukan sebuah tema, Siswa menuliskiarbgaar isi karangan

ke dalam krangka karangan. Krangka tersebut akanpmenudah mereka dalam
mengembangkan isi karangan pada tiap-tiap paragraf.
Menulis karangan narasi :
1) Langkah-langkah penulisan

Sesuai dengan teori yang dikemukakan dalam babluseiyga tentang
langkah-langkah penulisan yang di antaranya: mekanttema, membatasi tema,
menyusun paragraf, menentukan bahan, membahasp sei@salah yang
dicantumkan , sampai dengan tahap refisi, ini akgglaskan secara rinci agar
siswa takkesulitan dalam memahami teori-teori tersesebelum malakukan

praktik menulis.

2) MediaAudiolingual

a. Pemutaran Rekaman Audio

Dalam perlakuan mediai sebelumnya siswa diberi penjelasan jika dalam
pembelajaran selain teori yang bisa diambil sebpgagetahuan ada hal-
hal lain yang dapat menunjang keberhasilan suatnbekjaran. Salah
satu penunjang tersebut adalah sebuah maddiolingual sebagai media
pada pembelajaran menulis karangan narasi iniagkelh dengan bahasa
yang sederhana pada siswa agar siswa yang tidakubé&gham
dikarenakan belum dilakukan pembelajaran sepertdapat mengikuti

dengan mudah. Pemutaran audio ini berdurasi 5 rdgnitar sebanyak 2
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kali. Isi dari audio adalah pembacaan sebuah pamgad seseorang yang
dibacakan oleh Budi Prayitno dalam sebuah siardion.r&elain audio dari
MP3 player yang didengarkan siswa mendapat hal lo@amu sebuah
pembacaan terutama dalam penentuan sebuah judidempbangan isi
sebuah karangan, penyusunan paragraf satu padgrgfaselanjutnya,
penyusunan kalimat dengan konjungsi yang tepatbdgaimana sebuah

paragraf dikembangkan agar tidak keluar dari pearahan

b. pembacaan karangan narasi

BISAKAH SEPERTI DONI

Nama Doni tiba-tiba saja terlintas ketika saya 8agit sedang berbincang
tentang surga dalam rumah tangga. Ketika itu kaedasg berbincang tentang
anak-anak yang dapat membuat rumah tangga megjadatbagaikan surga. Ya,
saya lantas teringat Doni; Doni putera kedua dari &bdul Rahman tetangga
sebelah di sebuah kompleks perumahan sebuah dapartenik juga ketika saya
mengingat keluarga itu nama anaknya semuanya dibwif d, Deni, Doni, dan
Dini.

Doni kecil saya kenal sebagai anak yang cerdaslaBetidak berjumpa
beberapa tahun lamanya, saya menjumpai Doni diabebudut masjid Salman
ITB. Saya mengenal Doni karena postur tubuh damiwegja ta banyak berubah,
segera saya memanggilnya dan mendekatinya. “Asalaikum Don, apa
kabar?” tanya saya. “Alhamdulillah mas Budi.” Javizximi sambil menggemgam

tangan saya erat-erat. Saya segera merasakanraglidakk beres dengan Doni,
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tangannya agak terasa panas, wajahnya tidak segdéanya tanpak menahan
sesuatu. “Don, kamu sakit ya?” Tanya saya. “la rsaga baru saja periksa di
klinik. Kata Dokter gejala tipus, biasalah penyadatak kos.” Doni menjawab
dengan tetap tersenyum. “Sudah makan belum?” Taaya. “Belum.” Jawab

Doni lemah. “Ayo kita makan! Kamu harus makan yérgbut kalau kena gejala
tifus.” Kata saya. Doni tidak menolak dan kami nanhdempat makan yang
menyajikan bubur. Sambil makan bubur kami berbigctantang banyak hal,
saya baru tau kalau Doni kuliah ditehnik PerminyakeB. “Wah, jurusan timur

jauh.” Kata saya. Doni hanya tersenyum.

Setelah pertemuan itu kami ta berjumpa cukup ldnragga tiba sebuah
berita yang sangat mengejutkan. Doni meniggal dieAka karena sebuah
kecelakaan. Mobil yang ditumpanginya ditabrak olsbbuah mobil yang
pengemudinya dalam keadaan mabuk. Saya terdiampcué&ma Kketika
mendengar kabar itu. Kenangan makan bubur tibastipg menjadi terasa sangat
dekat. Bayang-bayang wajah Doni yang cerdas talbsa@s dari ingatan saya.
Saya segera bertanya-tanya bagaimana peristivierjifali.

Jawabanyalah yang membuat Doni tiba-tiba munclandgerbincangan
tentang surga dalam rumah tangga. Doni anak yaikgdsmngat santun pada ayah
dan ibunya. Ketika masa tinggalnya di Amerika sudkdin berahir, dia menelfon
ibundanya tercinta dan bertanya, ibu mau oleh-a@ph? Ibunya menjawab,
carikan saja scarf yang bagus tapi jangan yang Immadlaal! Mendengar
permintaan ibunya Doni segera berangkat kepusabkmam untuk mencarikan

scarf pesanan ibunda tercinta. Dalam perjalanaanguketelah membeli scarf
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itulah mobilnya tertabrak mobil lain yang pengenmydi dalam keadaan mabuk.
Saya mendengar cerita ini dari keluarga Doni dergganfinang air mata.Tentu
tidak terkira sedih hati ibu dan ayahandanya, putegreka walfat ketika membeli
cendera mata pesanan ibunya.

Sahabatku, bisakah kita seperti Doni? Setiap dpisdidupnya
menyisakan kenangan indah dan teladan yang lusa.bgahkan diahir hayatnya,
disela-sela jihadnya untuk mencari ilmu, disela&sdecintaanya kepada
ibundanya, Allah memanggilnya nun jauh di negringraAllahu akbar, semoga
Doni di alam barzah mendapat limpahan kasih saydlan, semoga kita bisa

meniru tauladan yang ditinggalkan Doni. Sahabatiagkah kita seperti Doni?

3) Praktik menulis
Siswa melakukan pos-test menulis karangan narasi berdasarkan

pengalaman pribadi.

D. METODE PEMBELAJARAN:
a. Ceramah
b. Demonstrasi

c. Penugasan

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan |

a. Kegiatan awal (10 menit)
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1. Mengucap salam dan mengecek kehadiran siswa.
2. Menghubungkan materi pembelajaran sebelumnya dengderi
yang akan dipelajari
b. Kegiatan inti (60 menit)
1. Menjelaskan pengertian dan ciri-ciri karangan nadaggan tanya
jawab
2. Memberikan perlakuan pada siswa berupa pretes yadoulis
sebuah karangan narasi minimal 3 paragraf.
c. Kegiatan akhir (10 menit)
1. Siswa dan guru melakukan refleksi berupa tanya haseputar
materi
2. Siswa diberikan evaluasi berupa tes lisan seputatenmyang
mereka dapatkan.
Pertemuan |
a. Kegiatan awal (10 menit)
1. Mengucap salam dan mengecek kehadiran siswa.
2. Menghubungkan materi pembelajaran sebelumnya ftgntan
penulisan karangan narasi dengan materi yang ageafagri
b. Kegiatan inti (60 menit)
1. Memperdengarkan pada siswa sebuah pembacaasi neetalui
mediaaudiolingual
2. Memutar ulang audio tersebut untuk memperkugatan siswa

mengenai narasi yang dibacakan
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3. Memberikan perlakuan pada siswa berupa postes yaénulis
sebuah karangan narasi minimal 3 paragraf.
c. Kegiatan akhir (10 menit)

Siswa diberikan angket seputar pembelajaran ydaly tilakukan.

ALAT/BAHAN SUMBER BELAJAR

Alat » Alat tulis

Bahan : a. Buku LKS utama Bahasa Indonesia SMA Mankelas X
semester 2, hal: 129 karangan Nindira Sekar Kusihaka
Utama

b. Teks paragraf narasi.

MEDIA
1. Sebuatspeaker active

2. Sebuahmedia player

PENILAIAN:

1. Prosedur: selama kegiatan belajar mengajar
2. Jenis tes: tulisan

3. Bentuk tes: uraian

4. Alat tes: soal
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FORMAT PENILAIAN

Penilaian

Total Skor

. . 1 2 3
Nama Siswa No. Soal

Skor Maksimal

Keterangan :

Skor Akhir : Skor yang diperoleh siswa dibagi tatlbr dikali 100 = ......

Bandung, 17 Maret 2010

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Wacih, S.Pd Neni Siti Nuraeni

NIP. 19540430197903.2004 NIM. 0605655




